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PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PENELITIAN DOSEN PEMULA
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun
kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
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*. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN

Geometri memerlukan kemampuan menggambar, memvisualisasikan dan kemampuan spasial.
Kemampuan spasial meliputi hubungan spasial, kerangka acuan, hubungan proyeksi, representasi
sosial dan rotasi mental. Terdiri dari lima elemen (Maier): Spatial Perception, Visualization, Mental
Rotation, Spatial Relation dan Spatial Orientation. Pentingnya kemampuan spasial, namun masih
menjadi permasalahan di kalangan mahasiswa. Mahasiswa masih kesulitan dalam mengamati,
memvisualisasikan dan menggambar objek geometri. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan yang menggunakan model pengembangan 4-D (Four D Model) yang dikemukakan
oleh Thiagarajan untuk menghasilkan modul pembelajaran. Model ini terbagi dalam empat fase
utama, yakni pendefinisian, perancangan modul, pengembangan modul, dan penyebaran modul.
Tujuan penelitian. 1). Mengembangkan modul pembelajaran mata kuliah geometri berbantuan
geogebra, 2). Mendeskripsikan kemampuan spasial yang belajar dengan modul pembelajaran
berbantuan geogebra, dan 3). Mendeskripsikan respon mahasiswa yang belajar dengan menggunakan
modul pembelajaran berbantuan geogebra. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah artikel
ilmiah yang di publikasi pada HISTOGRAM: Jurnal Pendidikan Matematika yang terakreditasi SINTA 3
sebagai luaran wajib. Sedangkan luaran tambahan berupa modul pembelajaran geometri dasar dan
buku panduan penggunaan geogebra. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran geometri
berbantuan GeoGebra berupa modul yang valid, praktis dan efektif. Koefisien validitas modul adalah
4,53 dengan kateri sangat valid. Kriteria kepraktisan terpenuhi sebesar 84,76 dengan kategori sangat
praktis. Kriteria keefektifan terpenuhi berdasarkan hasil observasi aktivitas mahasiswa dengan
sebesar 3,47 dengan kategori aktif, angket respon memilih sangat positif dengan 4,54 sementara itu
untuk hasil tes kemampuan spasial mahasiswa 100% mahasiswa menjadi nilai lebih dari 70. Dengan

nilai gain 3,805. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka terdapat pengaruh yang signifikan modul



pembelajaran berbantuan Geogebra terhadap peningkatan kemampuan spasial mahasiswa.

B. KATA KUNCI

Geometri; GeoGebra; Kemampuan Spasial; Modul.

false



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadopsi model 4D Thiagarajan. Model ini terdiri
dari empat tahap yang sistematis, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran, yang diikuti
dalam proses pembuatan modul pembelajaran geometri berbantuan Geogebra (Riska F, dkk, 2021).

1. Tahap pendefinisian (define)

Tahap define bertujuan untuk mempelajari, menetapkan dan mendefinisikan segala kebutuhan dalam
merancang modul pembelajaran dan proses perkulihan. Tahap ini di awali dengan mendiskusikan dengan tim
peneliti tentang proses perkulihan serta terkait dengan kemampuan spasial. Peneliti akan menganalisis tujuan
dari batasan materi yang akan di kembangkan pada modul pembelajaran.

2. Tahap perancangan (design)

Setelah melakukan tahap pendefinisian, kemudian dilanjutkan pada tahap design/perancangan (Eka, 2023).
Tahap desain bertujuan untuk mempersiapkan prototipe. Tahap ini dilakukan setelah menemukan pokok
permasalahan dan gagasan ide-ide solusi yang efektif dari masalah yang telah diidentifikasi. Tahapan ini
dilakukan dengan beberapa kegiatan, diantaranya membuat rancangan desain konsep, menyiapkan batasan
materi. Tahap ini menghasilkan draf pertama modul pembelajaran.

Budi (2022) menyatakan Pemilihan bahan ajar, pemilihan format, dan membuat rancangan awal bahan ajar
merupakan kegiatan utama pada tahap kedua. Setelah bahan ajar terpilih, kegiatan dilanjutkan dengan
menentukan format dari bahan ajar yang dikembangkan (Budi, 2022).
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Gambar 2. Sampul dan Peta Konsep Modul
3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan perangkat modul pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan
masukan dari validator. Tahap ini meliputi;: a) validasi oleh ahli diikuti dengan revisi, b) hasil validasi
dijadikan sebagai dasar revisi. Setelah divalidasi, maka modul pembelajaran akan dilakukan uji coba. Uji
coba ini terbagi atas dua yakni uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Akhir dari tahap ini akan menghasilkan
modul pembelajaran yang memiliki keterbacaan yang cukup tinggi dari mahasiswa dan konsep yang akurat.
Uji validitas Modul dengan melihat 5 aspek yaitu aspek konten, aspek bahasa, aspek penyajian, aspek
kesesuaian dengan kurikulum dan aspek keterlaksanaan. Berikut hasil penilaian validasi modul yang dilihat
pada tabel 5.
Tabel 5. Uji Validitas Modul
No Aspek Penilaian Rerata Ket
1 Konten 4,88 Sangat Valid
2 Bahasa 4,5 Sangat Valid




3 Penyajian 3,67 Valid

4 Kesuaian dengan Kurikulum 4,67 Sangat Valid

5 Keterlaksanaan 4,83 Sangat Valid
Skor Kategori Kevalidan 4,53 Sangat Valid

Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa skor kategori kevalidan modul dalam ketegori sangat valid.

Sejalan dengan Sugandi, dkk (2022) maka modul ini dapat cocok untuk digunakan.

Dalam tahap ini validator memberikan beberapa saran dan masukan terkait modul pembelajaran geometri

berbantuan geogebra diantaranya:

a. Tata letak khususnya dalam penempatan gambar-gambar supaya lebih dirapikan.

b. Gambar-gambar yang ada diatur sehingga setiap gambar memiliki ukuran yang tidak terlalu memiliki
perbedaan yang mencolok.

Selain uji validitas pada tahap pengembangan ini juga dilakukan uji coba untuk mengetahui kepraktisan dari
modul yang sudah dilakukan pengembangan. Untuk melihat kepraktisan modul yang telah melalui
pengembangan dengan berbantuan geogebra, maka di lakukanlah uji kepraktisan dengan 4 aspek yaitu aspek
kemudaaan penggunaan, keterlaksanaan di kelas, keterbacaan modul dan penyajian. Berikut hasil penilaian
uji kepraktisan modul yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Kepraktisan Modul

No Aspek Penilaian Persentase Ket
1 Kemudahan Penggunaan 86,61 Sangat Praktis
2 Keterlaksanaan di Kelas 82,14 Sangat Praktis
3 Keterbacaan Modul 85,71 Sangat Praktis
4 Penyajian 84,85 Sangat Praktis
Skor Kategori Kepraktisan 84,76 Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat disimpulkan bahwa kepraktisan modul sangat praktis. Berdasarkan uji
kepraktisan tersebut, Modul ajar ini telah memenuhi kriteria kepraktisan dan siap digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nyeneng dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa modul
ajar yang praktis dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengakses dan memahami materi pelajaran.
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Gambar 3. Sampul dan Peta Konsep Modul

4. Tahap penyebaran (disseminate)

Pada tahap ini Modul pembelajaran yang telah melalui pengembangan akan digunakan oleh para mahasiswa
Program Studi Pendidikan matematika pada mata kuliah Geometri. Untuk mengukur keefektipan modul
pembelajaran ini maka dilakukan tes kemampuan spasial mahasiswa, mengobservasi aktivitas mahasiswa
juga melihat respon mahasiswa terkait modul yang telah disediakan. Untuk mengukur kemampuan spasial
maka dilakukan tes kemampuan spasial mahasiswa, untuk mendokumentasikan hasil dari respon mahasiswa
maka diberikan angket respon mahasiswa serta untuk melihat aktivitas mahasiswa maka dilakukan
pengamatan dengan lembar pengamatan.



Uji Keefektifan Modul
a.  Analisis Hasil Observasi Mahasiswa
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Pertemuan 7
Pertemuan 5

Pertemuan 3

Pertemuan 1

0,00 100 200 3,00 4,00
Gambar 4. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa Perpertemuan
Berdasarkan hasil observasi aktivitas Mahasiswa dalam penerapan modul pembelajaran berbantuan
Geogebra jika dirata-ratakan berdasarkan pengamatan dua orang observer diperoleh hasil aktivitas mahasiswa

seperti yang nampak pada Gambar Adapun jika aktivitas mahasiswa dirata-ratakan secara menyeluruh sebagai
berikut.
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Gambar 5. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa

Berdasarkan gambar 2. dengan nilai rata-rata aktivitas mahasiswa jika dikategorikan ke dalam pengkategorian
aktivitas mahasiswa maka bisa dikatakan untuk aktivitas mahasiswa tergolong aktif.

b. Analisis Hasil Angket Respon Mahasiswa

Tabel 7. Respon Mahasiswa terhadap Modul

No Indikator Rata-rata Resp_o n
Mahasiswa
Saya puas dengan kualitas keseluruhan modul ajar Cukup
1 4,29 .
ini. Postif
2 S_aya akan m_erekomepdamkan modul ajar ini untuk 4,86 Positif
digunakan di kelas lain.
Modul ajar ini sesuai dengan kebutuhan Cukup
3 . 4,43 L
pembelajaran saya. Positif
4 _Sa}ya merasa terbantu dengan adanya modul ajar 4,57 Positif

ni.

Berdasarkan Tabel 7. Jika di rata-ratakan maka dapat disimpulkan respon mahasiswa terhadap modul
pembelajaran yang telah dikembangkan pada kategori positif dengan nilai rata-rata 4,54.

c. Analisis Hasil Tes Kemampuan Spasial Mahasiswa
Tes kemampuan spasial mahasiswa diberikan sebelum dan setelah penerapan modul pembelajaran berbantuan
geogebra.



Tabel 8. Nilai Tes Kemampuan Spasial

Nilai Pre Test Nilai Post Test
Mean 64.29 79.52
Std. Deviasi 5.26 5.75
Minimun 56.67 71.67
Maksimum 73.33 86.67

Hasil analisis Tabel 8 menunjukkan bahwa kemampuan spasial mahasiswa dapat dikategorikan tinggi dengan

nilai rata-rata sebesar 79,52.

Selanjutnya Untuk mengukur keefektifan modul ini ditinjau dari kemampuan spasial mahasiswa maka dilakukan

uji hipotesisi mayor dan minor. Hipotesis mayor yaitu penggunaan modul berbantuan geogebra dikatakan efektif

jika kemampuan spasial mahasiswa meningkat. Untuk menjawab hipotesis mayor tersebut diperlukan hipotesis

minor sebagai berikiut:

a. Ada peningkatan kemampuan spasial mahasiswa yang signifikan setelah pembelajaran dengan menggunakan
modul ajar berbantuan geogebra yang ditandai dengan nilai gain kemampuan spasial lebih dari 0,3.

b. Rata-rata kemampuan spasial mahasiswa lebih dari 70 setelah pembelajaran dengan menggunkan modul
berbantuan geogebra.

Selanjutnya untuk menguji kedua hipotesis minor tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data
kemampuan spasial mahasiswa menggunakan metode Shapiro-Wilk Test dengan menggunakan SPSS. Adapun
hasil dari uji normalitas data kemampuan spasial disajikan dalam tabel 8 berikut:

Tabel 8. Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic | df Sig. | Statistic | Df Sig.
Pre Test 0,182 7| .200 0,963 7 0,84
Pos Test 0,213 7| .200 0,926 7 0,515
Nilai Gain 0,188 7| .200 0,944 7 0,674

Berdasarkan tabel 4 tersebut diperoleh nilai P-Value sebagai berikut:
a) Pre-test: p-value = 0,846 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).
b) Post-test: p-value = 0,515 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).
¢) Ngain: p-value = 0,674 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).
Dengan terpenuhinya uji normalitas, maka analisis lanjutan uji t (one sample t-test) untuk pengujian
hipotesis dapat dilakukan dengan hasil yang valid
Selanjutnya hasil analisis pengujian hipotesis minor 1 disajikan dalam tabel 9 berikut:

Tabel 9. Uji Hipotesis Minor 1
One-Sample Test

Test Value = 0.3
95%
Confidence
Sig. (2- Mean Interval of the
t df tailed) | Difference Difference
Lower Upper
Nilai 3,805 6 0,009 0,13419 0,0479 | 0,2205
Gain

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS (Tabel 9) diperoleh P-Value = 0,009 < dari « = 0,05. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan. Terdapat peningkatan kemampuan spasial mahasiswa
yang signifikan setelah pembelajaran dengan menggunakan modul ajar berbantuan geogebra yang ditandai dengan
nilai gain 3,805.

Selanjutnya hasil analisis pengujian hipotesis minor 2 disajikan dalam tabel 10 berikut:



Tabel 10. Uji Hipotesis Minor 2

One-Sample Test
Test Value =
70
95% Confidence
Sig. (2- Mean Interval of the
t df tailed) | Difference Difference
Lower Upper
Pos 4,382 6 0,005 9,52381 4,2054 | 14,8422
Test

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS (Tabel 10) diperoleh nilai sig P. = 0,005 < dari « = 0,05. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan spasial mahasiswa lebih
dari 70 setelah penerapan modul pembelajaran berbatuan geogebra.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji kedua hipotesis tersebut, dapat dilihat jika kedua indkator terpenuhi
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar berbatuan geogebra efektik dalam pembelajaran untuk
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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang menggunakan model
pengembangan 4-D (Four D Model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan untuk menghasilkan
modul pembelajaran. Model ini terbagi dalam empat fase utama, yakni pendefinisian, perancangan
modul, pengembangan modul, dan penyebaran modul. Penilitian bertujuan untuk menganalisis
hasil pengembangan modul berbantuan GeoGebra yang valid, praktis, efektif dan menganlisis
pengaruhnya terhadap kemampuan spasial mahasiswa. Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran geometri berbantuan GeoGebra berupa modul yang valid, praktis dan efektif.
Koefisien validitas modul adalah 4,53 dengan kateri sangat valid. Kriteria kepraktisan terpenuhi
sebesar 84,76 dengan kategori sangat praktis. Kriteria keefektifan terpenuhi berdasarkan hasil
observasi aktivitas mahasiswa dengan sebesar 3,47 dengan kategori aktif, angket respon memilih
sangat positif dengan 4,54 sementara itu untuk hasil tes kemampuan spasial mahasiswa 100%
mahasiswa menjadi nilai lebih dari 70. Dengan nilai gain 3,805. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, maka terdapat pengaruh yang signifikan modul pembelajaran berbantuan Geogebra
terhadap peningkatan kemampuan spasial mahasiswa.

Kata Kunci: Geometri; GeoGebra; Kemampuan Spasial; Modul.

ABSTRACT

This research is development research by applying the 4-D development model (Four D Model)
proposed by Thiagarajan to produce learning modules. This model consists of four main phases,
namely defining, module design, development module, and deployment module. The research aims
to analyze the results of developing modules assisted by GeoGebra that are valid, practical,
effective and analyze their influence on students' spatial abilities. The results of the development of
GeoGebra-assisted geometry learning tools are valid, practical and effective modules. The module
validity coefficient is 4.53 with a very valid category. The practicality criteria were met at 84.76 in
the very practical category. The effectiveness criteria were met from the results of observing student
activities with 3.47 in the active category, the response questionnaire was very positive with 4.54,
meanwhile for the results of the student spatial ability test, 100% of students scored more than 70.
With a gain value of 3.805. Based on the results of this research, there is a significant influence of
Geogebra-assisted learning modules on improving students' spatial abilities.

Keywords: Keywords: Geometry; GeoGebra; Spatial Ability; Module.
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I. PENDAHULUAN

Geometri merupakan bidang kajian dalam matematika. Pada ruang lingkup
geometri, maka dibutuhkan kemampuan menggambar dan cara memvisualisasikan yang
baik. Dari pengamatan awal yang kami lakukan terhadap mahasiswa ditemukan fakta
bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam mengamati, memvisualisasikan dan menggambar
objek geometri, khususnya pada bangun ruang. Hal ini tentunya berkaitan dengan
kemampuan spasial mahasiswa.

Kemampuan spasial berperan penting dalam memahami geometri (Riki, 2023).
Konsep-konsep dalam geometri menuntut kita untuk melihat secara visual, menganalisis
sifat-sifat, dan membayangkan perubahan-perubahan yang terjadi serta orientasi internal
mereka (Akayuure, P, dkk, 2016). Kemampuan spasial matematis merupakan kompetensi
inti dalam pembelajaran geometri (Citra, U. 2020). Kemampuan spasial (Herman, 2023)
adalah konsep abstrak yang di dalamnya meliputi kemampuan untuk melihat atau
mengamati hubungan posisi objek dalam ruang, kemampuan untuk menentukan posisi
objek dalam ruang, hubungan proyeksi (kemampuan untuk memperkirakan jarak dalam
ruang), representasi sosial (kemampuan untuk mempresentasikan hubungan spasial
dengan memanipulasi secara kognitif), rotasi mental (membayangkan perputaran objek
dalam  ruang). Kemampuan spasial matematis adalah kemampuan kognitif yang
memungkinkan seorang individu untuk membayangkan, menduga, menentukan,
mengonstruksi, memperesentasikan, dan menemukan informasi dari stimulus visual dalam
konteks ruang (Rani, S, dkk, 2018). Kemampuan spasial mencakup keterampilan untuk
membuat representasi visual dari objek dalam bentuk gambar atau sketsa (Marunic &
Glazar, 2015).

Maier (Rizki, & Yaya, 2017) membagi kemampuan spasial menjadi lima 1.
Kapasitas untuk mengidentifikasi posisi horizontal dan vertikal suatu objek yang sedang
diamati. 2. Kemampuan kognitif dalam memetakan perubahan representasi visual antara
bentuk tiga dimensi dan dua dimensi. 3. Kemampuan untuk memvisualisasikan perubahan
orientasi suatu objek dalam ruang. 4. Kemampuan melihat dan mengerti bagaimana bagian-
bagian suatu benda saling berhubungan. 5. Kapasitas untuk mengamati suatu objek dari
berbagai perspektif. Kemampuan kita untuk membayangkan benda dalam pikiran dapat
diukur melalui tiga hal utama: memutar benda dalam pikiran, mengetahui posisi benda, dan
membayangkan bentuk benda (Ramful dkk, 2016). Memperhatikan begitu pentingnya

kemampuan spasial, maka mahasiswa dituntut untuk dapat menguasai kemampuan spasial
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yang baik, sehingga mahasiswa akan terampil membaca, menghitung dan melihat dengan
jelas objek dalam ruang. Sebagai upaya menjadikan mahasiswa memiliki kemampuan
spasial dibutuhkan suatu alternatif solusi yang tepat. Salah satu alternatif, mengembangkan
modul pembelajaran dengan menggunakan bantuan software geogebra. Modul sangat
bermanfaat dan berperan penting dalam pembelajaran. Modul adalah dokumen
pembelajaran terstruktur yang menyediakan materi ajar, latihan, dan evaluasi untuk
memfasilitasi pencapaian kompetensi mahasiswa (Hanna, 2016). Namun untuk
mewujudkan modul pembelajaran yang baik khususnya dalam materi geometri di butuhkan
bantuan geogebra.

Geogebra merupakan salah satu software bantu dalam menyelesaikan masalah
geometri dan aljabar. (Ismail, H.B., 2020) mengungkapkan “Geogebra leads the way in the
use of dependent, selectable mathematics objescts to help student get to grips with the
principles of probability and statistics, graph, coordinat geometry, in both 2D and 3D".
Geogebra memiliki manfaat sebagai: 1) alat untuk memvisualisasi; 2) alat bantu konstruksi;
3) alat bantu penemuan; dan 4) alat komunikasi dan representasi (Nopiyani, D, dkk., 2018).
Beberapa hasil penelitian (Rhilmanidar, dkk, 2020) memperlihatkan bahwa Pembelajaran
bangun ruang sisi datar menjadi lebih efektif dengan bantuan visualisasi GeoGebra. ReskKi
A & Andriani S. (2020) Pembelajaran penggunakan e-modul interaktif memberikan hasil
belajar yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Hasil penelitian Ngurah dkk, (2017)
menunjukkan bahwa siswa SMP N 2 Kuta Utara yang mengikuti pembelajaran matematika
realistik (PMR) dengan bantuan media Geogebra memiliki pemahaman geometri yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Memperhatikan begitu pentingnya kemampuan spasial, maka kemampuan spasial harus
ditingkatkan. Jika solusi dalam hal ini tidak dapat ditemukan maka akan berdampak pada
pemahaman tentang materi geometri yang rendah. Salah satu upaya untuk mewujudkannya
adalah pengembangan modul pembelajaran berbantuan geogebra. Modul berbantuan
geogebra yang dikembangkan peneliti ini akan didesain dengan menarik dan penjelasan
yang spesifik dan sederhana sehingga mahasiswa akan mudah mempelajari hingga
memahami konsep-konsep geometri khususnya dalan kaitannya kemampuan spasial.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik mendalami dengan melakukan sebuah
penelitian yang fokus pada potensi modul pembelajaran geometri yang dikembangkan
dengan menggunakan software GeoGebra dalam upaya meningkatkan kemampuan spasial

mahasiswa.
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1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan atau development research
yaitu mengembangkan modul pembelajaran geometri berbantuan geogebra. Subjek dari
penelitian ini adalah modul pembelajaran geometri yang telah dikembangkan dan
mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Parepare.
Modul pembelajaran dimaksud adalah modul pembelajaran yang telah dikembangkan
dengan bantuan software Geogebra untuk mata kuliah Geometri Dasar. Kemampuan
Spasial adalah kemampuan seseorang dalam menvisualisasikan objek-objek bangun ruang
dari berbagai sudut pandang serta sejauhmana seseorang tersebut mampu mengaitkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Rancangan pengembangan Modul pembelajaran ini didasari oleh model pengembangan
perangkat 4-D Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu dimulai dari define, design
kemudian develop, serta disseminate (Riska F., dkk, 2021).

Model
Pengembqngan Tahap penyebaran Pada tahap ini Modul pembelajaran

yang telah dikembangkan akan digunakan oleh

H i mahasiswa Program Studi Pendidikan matematika pada
iagarajan & p
mata kuliah Geometri

Tahap pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan perangkat modul pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para
pakar dan mitra Dosen

Tahap perancangan bertujuan untuk
mempersiapkan  prototipe atau rancangan
modul pembelajaran.

Tahap pendefinisian bertujuan untuk
mempelajari, menetapkan dan mendefinisikan
segala kebutuhan dalam merancang Modul
Pembelajaran dan proses perkulihan

Gambar 1. Alur Pengembangan 4-D Thiagarajan

Untuk mengetahui modul yang telah dikembangkan dapat baik atau tidak maka di
dilakukan uji validadsi oleh 2 orang validator. Selain itu modul ini juga akan di uji
kepraktisan dan keefektifan. Adapun instrument yang digunakan yakni lembar validasi
modul, angket kepraktisan, angket respon, lembar pengamatan dan tes kemampuan spasial.
Berdasarkan instrument yang digunakan, terdapat tiga teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan angket. Teknik observasi
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diperuntukkan agar peneliti bisa memperoleh data aktivitas mahasiswa. Tes digunakan
untuk memperoleh kemampuan spasial mahasiswa setelah dilakukan pembelajaran
menggunkan modul pembelajaran berbantuan geogebra yang telah dikembangkan.
Sedangkan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap modul maka digunakan angket.
Selain itu angket juga digunakan untuk uji kepraktisan.

Penelitian ini menghasilkan berbagai jenis data, termasuk data tentang modul pembelajaran
yang dikembangkan, hasil tes kemampuan spasial mahasiswa sebelum dan sesudah
intervensi, serta data aktivitas dan respon mahasiswa. Pengolahan dan analisis data-data ini
dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

1. Analisis Validitas Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh dua orang
validator untuk memberikan penilaian sesuai dengan instrument. Data dalam hal ini hasil
validasi dilakukan analisis secara deskriptif kuantitaif. Skor rata-rata untuk hasil penilaian
validator diinterpretasikan dalam kategori penilaian, yaitu tingkat validitas modul yang
dikembangkan dengan mencocokkan dengan kriteria penilai (Arsyad, N. 2016) yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Kevalidan Modul Pembelajaran

Interval Skor Kategori Penilaian
45<x<5 Sangat Valid
35<x<4,5 Valid

2,5 <x<35 Cukup Valid
15<x<25 Kurang Valid
1<x<15 Tidak Valid

Kriteria yang dijadikan dasar dalam memutuskan bahwa modul pembelajaran
masuk dalam kriteria derajat validitas yang memadai adalah skor rerata keseluruhan aspek
minimal masuk dalam ketegori valid. Jika tidak seperti demikian, maka dibutuhkan adanya
revisi sesuai saran dari validator atau cukup memperhatikan aspek-aspek yang dinilai
kurang. Selanjutnya, divalidasi kembali kemudian dianalisis lagi seperti yang dilakukan
pada langkah sebelumnya, demikian akan dilakukan lebih lanjut hingga skor reratanya

memenuhi kriteria atau masuk dalam kategori valid.
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2. Analisis Kemampuan Spasial Mahasiswa

Kemampuan spasial mahasiswa di analisis dengan statistik deskriptif agar dapat
tergambar mengenai karakteristik distribusi yang trediri dari standar deviasi, skor rata-rata,
skor terendah, serta skor tertinggi.

Selain itu, untuk menentukan kemampuan spasial mahasiswa dalam penelitian ini
diinterpretasi dengan menggunakan tiga kategori sesuai dengan yang dikemukakan
Arikunto (Irma, N.S. 2019) sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Kemampuan Spasial

Kriteria Nilai Kategori
Nilai > 79 Tinggi
40<x<79 Sedang
Nilai < 40 Rendah

3. Analisis Aktivitas Mahasiswa

Aktivitas Mahasiswa merupakan semua kegiatan yang dilakukan mahasiswa ketika
pembelajaran berlangsung dan dilakukan penilaian oleh dua orang observer dengan
mendokumentasikan hasil pengamatannya melalui intrumen lembar pengamatan aktivitas.
Data aktivitas jika diintervetasi kedalam kategorisasi aktivitas dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Kategori Aktivitas

Intervasl Skor Kategori Penilaian
35<x<4 Sangat Aktif
25<x<35 Aktif
15<x<25 Cukup Aktif
05<x<1,5 Kurang Aktif
0<x<05 Tidak Aktif

Aktivitas dikatakan ideal apabila aktivitas mahasiswa minimal berada pada kategori aktif.

4. Analisis Respon Mahasiswa

Adapun respon mahasiswa jika diintervetasi kedalam kategorisasi respon sebagai
berikut.
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Tabel 4. Kriteria Pengkategorian Respon Mahasiswa

Intervasl Skor Kategori Penilaian
45<x<5 Positif
35<x<45 Cukup Positif
25<x<35 Netral
15<x<25 Cukup Negatif
1<x<15 Negatif

Respon mahasiswa dikatakan baik apabila respon mahasiswa berada pada

tingkatan cukup positif.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadopsi model 4D
Thiagarajan. Model ini terdiri dari empat tahap yang sistematis, yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran, yang diikuti dalam proses pembuatan
modul pembelajaran geometri berbantuan Geogebra (Riska F, dkk, 2021).

1. Tahap pendefinisian (define)
Tahap define bertujuan untuk mempelajari, menetapkan dan mendefinisikan segala
kebutuhan dalam merancang modul pembelajaran dan proses perkulihan. Tahap ini di
awali dengan mendiskusikan dengan tim peneliti tentang proses perkulihan serta terkait
dengan kemampuan spasial. Peneliti akan menganalisis tujuan dari batasan materi yang
akan di kembangkan pada modul pembelajaran.

2. Tahap perancangan (design)
Setelah melakukan tahap pendefinisian, kemudian dilanjutkan pada tahap
design/perancangan (Eka, 2023). Tahap desain bertujuan untuk mempersiapkan
prototipe. Tahap ini dilakukan setelah menemukan pokok permasalahan dan gagasan
ide-ide solusi yang efektif dari masalah yang telah diidentifikasi. Tahapan ini dilakukan
dengan beberapa kegiatan, diantaranya membuat rancangan desain konsep,
menyiapkan batasan materi. Tahap ini menghasilkan draf pertama modul pembelajaran.
Budi (2022) menyatakan Pemilihan bahan ajar, pemilihan format, dan membuat
rancangan awal bahan ajar merupakan kegiatan utama pada tahap kedua. Setelah bahan
ajar terpilih, kegiatan dilanjutkan dengan menentukan format dari bahan ajar yang

dikembangkan (Budi, 2022).
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Tahap pengembangan (develop)

Gambar 2. Sampul dan Peta Konsep Modul

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan perangkat modul pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari validator. Tahap ini meliputi: a) validasi oleh
ahli diikuti dengan revisi, b) hasil validasi dijadikan sebagai dasar revisi. Setelah
divalidasi, maka modul pembelajaran akan dilakukan uji coba. Uji coba ini terbagi atas
dua yakni uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Akhir dari tahap ini akan
menghasilkan modul pembelajaran yang memiliki keterbacaan yang cukup tinggi dari
mahasiswa dan konsep yang akurat.

Uji validitas Modul dengan melihat 5 aspek yaitu aspek konten, aspek bahasa, aspek
penyajian, aspek kesesuaian dengan kurikulum dan aspek keterlaksanaan. Berikut hasil
penilaian validasi modul yang dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Validitas Modul

No  Aspek Penilaian Rerata Ket
1  Konten 4,88 Sangat Valid
2  Bahasa 4,5 Sangat Valid
3 Penyajian 3,67 Valid
4  Kesuaian dengan Kurikulum 4,67 Sangat Valid
5  Keterlaksanaan 4,83 Sangat Valid

Skor Kategori Kevalidan 4,53 Sangat Valid
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Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa skor kategori kevalidan modul dalam
ketegori sangat valid. Sejalan dengan Sugandi, dkk (2022) maka modul ini dapat cocok
untuk digunakan.

Dalam tahap ini validator memberikan beberapa saran dan masukan terkait modul
pembelajaran geometri berbantuan geogebra diantaranya:

a. Tata letak khususnya dalam penempatan gambar-gambar supaya lebih dirapikan.
b. Gambar-gambar yang ada diatur sehingga setiap gambar memiliki ukuran yang

tidak terlalu memiliki perbedaan yang mencolok.

Selain uji validitas pada tahap pengembangan ini juga dilakukan uji coba untuk
mengetahui kepraktisan dari modul yang sudah dilakukan pengembangan. Untuk
melihat kepraktisan modul yang telah melalui pengembangan dengan berbantuan
geogebra, maka di lakukanlah uji kepraktisan dengan 4 aspek yaitu aspek kemudaaan
penggunaan, keterlaksanaan di kelas, keterbacaan modul dan penyajian. Berikut hasil
penilaian uji kepraktisan modul yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Kepraktisan Modul

No  Aspek Penilaian Persentase Ket
1  Kemudahan Penggunaan 86,61 Sangat Praktis
2 Keterlaksanaan di Kelas 82,14 Sangat Praktis
3 Keterbacaan Modul 85,71 Sangat Praktis
4  Penyajian 84,85 Sangat Praktis
Skor Kategori Kepraktisan 84,76 Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat disimpulkan bahwa kepraktisan modul sangat
praktis. Berdasarkan uji kepraktisan tersebut, Modul ajar ini telah memenuhi kriteria
kepraktisan dan siap digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Nyeneng dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa modul ajar yang
praktis dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengakses dan memahami materi

pelajaran.
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Gambar 3. Sampul dan Peta Konsep Modul

Tahap penyebaran (disseminate)

Pada tahap ini Modul pembelajaran yang telah melalui pengembangan akan digunakan
oleh para mahasiswa Program Studi Pendidikan matematika pada mata kuliah
Geometri. Untuk mengukur keefektipan modul pembelajaran ini maka dilakukan tes
kemampuan spasial mahasiswa, mengobservasi aktivitas mahasiswa juga melihat
respon mahasiswa terkait modul yang telah disediakan. Untuk mengukur kemampuan
spasial maka dilakukan tes kemampuan spasial mahasiswa, untuk mendokumentasikan
hasil dari respon mahasiswa maka diberikan angket respon mahasiswa serta untuk
melihat aktivitas mahasiswa maka dilakukan pengamatan dengan lembar pengamatan.
Uji Keefektifan Modul

a. Analisis Hasil Observasi Mahasiswa

Aktivitas

Pertemuan 7
Pertemuan 5

Pertemuan 3

Pertemuan 1
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00
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Gambar 4. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa Perpertemuan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas Mahasiswa dalam penerapan modul
pembelajaran berbantuan Geogebra jika dirata-ratakan berdasarkan pengamatan dua
orang observer diperoleh hasil aktivitas mahasiswa seperti yang nampak pada Gambar

Adapun jika aktivitas mahasiswa dirata-ratakan secara menyeluruh sebagai berikut.
4,00 3,47
3,00
2,00
1,00

0,00
Aktivitas Mahasiswa
Gambar 5. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa
Berdasarkan gambar 2. dengan nilai rata-rata aktivitas mahasiswa jika dikategorikan
ke dalam pengkategorian aktivitas mahasiswa maka bisa dikatakan untuk aktivitas
mahasiswa tergolong aktif.

b. Analisis Hasil Angket Respon Mahasiswa

Tabel 7. Respon Mahasiswa terhadap Modul

Respon
No Indikator Rata-rata ]
Mahasiswa
L Saya puas dengan kualitas keseluruhan 429 Cukup
modul ajar ini. ’ Postif

Saya akan merekomendasikan modul ajar ini -
2 4,86 Positif
untuk digunakan di kelas lain.

3 Modul ajar ini sesuai dengan kebutuhan 4.3 Cukup
pembelajaran saya. ’ Positif
Saya merasa terbantu dengan adanya modul o

4 4,57 Positif
ajar ini.

Berdasarkan Tabel 7. Jika di rata-ratakan maka dapat disimpulkan respon
mahasiswa terhadap modul pembelajaran yang telah dikembangkan pada kategori

positif dengan nilai rata-rata 4,54.
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C. Analisis Hasil Tes Kemampuan Spasial Mahasiswa
Tes kemampuan spasial mahasiswa diberikan sebelum dan setelah penerapan
modul pembelajaran berbantuan geogebra.

Tabel 8. Nilai Tes Kemampuan Spasial

Nilai Pre Test Nilai Post Test
Mean 64.29 79.52
Std. Deviasi 5.26 5.75
Minimun 56.67 71.67
Maksimum 73.33 86.67

Hasil analisis Tabel 8 menunjukkan bahwa kemampuan spasial mahasiswa dapat

dikategorikan tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 79,52.

Selanjutnya Untuk mengukur keefektifan modul ini ditinjau dari kemampuan

spasial mahasiswa maka dilakukan uji hipotesisi mayor dan minor. Hipotesis

mayor yaitu penggunaan modul berbantuan geogebra dikatakan efektif jika
kemampuan spasial mahasiswa meningkat. Untuk menjawab hipotesis mayor
tersebut diperlukan hipotesis minor sebagai berikiut:

a. Ada peningkatan kemampuan spasial mahasiswa yang signifikan setelah
pembelajaran dengan menggunakan modul ajar berbantuan geogebra yang
ditandai dengan nilai gain kemampuan spasial lebih dari 0,3.

b. Rata-rata kemampuan spasial mahasiswa lebih dari 70 setelah pembelajaran

dengan menggunkan modul berbantuan geogebra.

Selanjutnya untuk menguji kedua hipotesis minor tersebut terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data kemampuan spasial mahasiswa menggunakan
metode Shapiro-Wilk Test dengan menggunakan SPSS. Adapun hasil dari uji

normalitas data kemampuan spasial disajikan dalam tabel 8 berikut:
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Tabel 8. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk

Smirnov?

Statistic df  Sig.  Statistic Df Sig.

Pre Test 0,182 7 .200" 0,963 7 0,846
Pos Test 0,213 7 .200" 0,926 7 0515
Nilai Gain 0,188 7 .200" 0,944 7 0,674

Berdasarkan tabel 4 tersebut diperoleh nilai P-Value sebagai berikut:

a) Pre-test: p-value = 0,846 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).
b) Post-test: p-value = 0,515 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).
c) Ngain: p-value = 0,674 (berdistribusi normal karena p-value > 0.05).

Dengan terpenuhinya uji normalitas, maka analisis lanjutan uji t (one sample t-test)
untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan hasil yang valid

Selanjutnya hasil analisis pengujian hipotesis minor 1 disajikan dalam tabel 9

berikut:

Tabel 9. Uji Hipotesis Minor 1

One-Sample Test
Test Value = 0.3

95%
Sig. Confidence
(2- Mean Interval of the
t df  tailed) Difference Difference
Lower Upper
Nilai 3,805 6 0,009 0,13419 0,0479 0,2205

Gain

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS (Tabel 9) diperoleh P-Value =0,009
< dari a =0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan.

Terdapat peningkatan kemampuan spasial mahasiswa yang signifikan setelah
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pembelajaran dengan menggunakan modul ajar berbantuan geogebra yang ditandai
dengan nilai gain 3,805.

Selanjutnya hasil analisis pengujian hipotesis minor 2 disajikan dalam tabel 10

berikut:
Tabel 10. Uji Hipotesis Minor 2
One-Sample Test
Test Value =
70
95%
Sig. Confidence
(2- Mean Interval of the
t df tailed) Difference Difference
Lower Upper
Pos 4,382 6 0,005 9,52381 4,2054 14,8422
Test

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS (Tabel 10) diperoleh nilai sig P. =
0,005 < dari a = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan spasial mahasiswa lebih dari 70 setelah
penerapan modul pembelajaran berbatuan geogebra.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji kedua hipotesis tersebut, dapat dilihat jika
kedua indkator terpenuhi sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul
ajar berbatuan geogebra efektik dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan spasial.

Dengan terpenuhinya tiga indikator terhadap modul berbantuan geogebra ini yaitu
kategori keaktifan mahasiswa dengan kategori aktif, respon mahasiswa terhadap
penggunaan modul dengan respon positif serta rata-rata kemampuan spasial
mahasiswa mencapai 70. Maka dapat disimpulkan bahwa modul ini sangat efektif

untuk diterapkan dalam pembelajaran geometri.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan hasil yang menunjukkan bahwa modul pembelajaran

berbantuan geogebra yang telah melalui pengembangan berhasil meningkatkan

kemampuan spasial mahasiswa secara signifikan. Modul yang dikembangkan telah

melalui validasi dan terbukti praktis dalam penerapannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diberikan saran untuk mahasiswa agar dapat

menjadikan modul Geometri Dasar Berbantuan Geogebra sebagai salah satu yang

digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan

untuk menguiji efektivitas modul pembelajaran ini pada kelompok mahasiswa yang

berbeda
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SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ABDUL RAHMAN S.Pd, M.Pd

Alamat : JL. LINGKAR LANYER

berdasarkan Surat Keputusan Nomor 0667/E5/AL.04/2024 dan Perjanjian / Kontrak Nomor 111/E5/
PG.02.00.PL/2024; 646/LL9/PK.00.PG/2024; 0295/11.3.AU/F/2024 mendapatkan Anggaran Penelitian
Meningkatkan Kemampuan Spasial Menggunakan Modul Pembelajaran Geometri Berbantuan Software
Geogebra Sebesar Rp.40.800.000

Dengan ini menyatakan bahwa :
1. Biaya kegiatan Penelitian di bawah ini meliputi :

No

~ Uraian .

| RaB100%

.. Realisasi

1

Bahan

Pembelian Bahan Penelitian: Aplikasi Geogebra,
Penggandaan Modul Pembelajaran Berbantuan Geogebra
untuk Uji Coba Terbatas, Penggandaan Modul Pembelajaran
Berbantuan Geogebra Uji Coba Lapangan, dan Penggandaan
Modul Pembelajaran Berbantuan Geogebra pada Penerapan.
Penggandaan Panduan Penggunaan Geagebra.
Penggandaan Instrument (Tes Kemampuan Spasial,
Observasi dan Angket Respon Mahasiswa), Pengadaan ATK
berupa gunting, hekter, map, file Box, Kertas, Tinta Printer,
Spidol dan Pulpen.

Rp.10.140.000

Rp.10.140.000

Pengumpulan Data

Konsumsi dan Uang harian Rapat di Luar Kantor Penyusunan
Modul dan Buku Panduan Penggunaan Geogebra (4 Orang, 8
Hari), Konsumsi Revisi Modul dan Buku Panduan
Penggunaan Geogebra ( 4 Orang, 3 Hari), Konsumsi dan
Uang Rapat Penyusunan Instrumen (Tes Kemampuan
Spasial, Lembar Observasi dan Lembar Angket) 4 Org, 4 Kali,
HR Prmbantu Peneliti Melakukan Oji Coba Modul Terbatas,
(2 Org X 4 Jam), HR Peneliti Melakukan Oji Coba Modul
Lapangan, (2 Org X 4 Jam), HR Pembantu Peneliti Observer
(Melakukan Observasi/ Pengamatan Proses Pembelajaran)
2 Org x 2 Jam X 8 Kali Pertemuan, HR Pembantu Peneliti
Mahasiswa (Melakukan Pengujian Tes Hasil Kemampuan
Spasial dan Respon) 2 Org x 2 Jam X 2 Kali, serta HR
Pembantu Lapangan Tenaga Kerja Lapangan (1 orang x 20
Hari x 4 Bulan).

Rp.16.140.000

Rp.16.140.000

Analisis Data

Analisis Data: HR Pengelolah Data (2 Orang Ahli) melakukan
validasi modul dan instrument serta uang harian tim analisis
data (4 orang, 6 hari).

Rp.6.720.000

Rp.6.720.000

Sewa Peralatan
Sewa: Laboratorium Matematika, LCD Proyektor dan Miroles

Rp.3.200.000

Rp.3.200.000

Pelaporan Luaran Wajib

Pelaporan, Luaran Wajib dan Tambahan: Uang Harian Rapat
di Luar Kantor dan Konsumsi penyusunan Laporan dan
Luaran, Biaya penyusunan dan Publikasi artikel di Jurnal
Nasional.

Rp.4.600.000

Rp.4.600.000

Lain-lain

Rp.0

Rp.0

Realisasi (100 %)

Rp.40.800.000

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1, benar-benar dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan Penelitian
dimaksud.




Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

: -, ’ch"

; ,;QEAM"OR?“F’“ ABDUL RAHMAN S.Pd, M.Pd

L

NIP/NIPK -



